BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pajak hotel, restoran dan air tanah terhadap pendapatan asli daerah di
Kabupaten Sleman, dapat disimpulan bahwa pendapatan pajak hotel, pajak
restoran dan pajak air tanah belum berkontribusi dengam maksimal dilihat dari
data realisasi bulanan mengalami kenaikan dan penurunan sehingga akan
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Sedangkan pendapatan pajak
hotel, restoran dan air tanah jika dilakukan secara bersama-sama maka akan
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan asli daerah,
sehingga:
1. Pajak hotel memiliki arah positif namun tidak berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah di Kabupaten Sleman.
2. Pajak restoran memiliki arah positif namun tidak berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah di Kabupaten Sleman.
3. Pajak air tanah memiliki arah positif namun tidak berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah di Kabupaten Sleman.
4. Pajak hotel, restoran dan air tanah berpengaruh positif terhadap
pendapatan asli daerah di Kabupaten Sleman.
Realisasi Pajak Air Tanah Kontribusinya Rendah, Sehingga Akan

Berdampak Terhadap Pendapatan Asli Daerah.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian selanjutnya yang membahas tentang pengaruh pajak hote,
restoran dan air tanah terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten

Sleman harus lebih dikaji lebih dalam lagi, sebab masih terdapat keterbatasan

pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu variabel
pajak hotel, pajak restoran dan pajak air tanah.

2. Penelitian ini menggunakan data realisasi pendapatan asli daerah hanya
didukung dengan data sekunder tanpa adanya wawancara lebih lanjut
kepada subbidang yang lebih memahi terkait dengan pendapatan asli
daerah di Kabupate Sleman.

3. Sedikitnya jumlah unit analisis terhadap pendapatan asli daerah di

Kabupaten Sleman

5.3 Saran
Penelitian selanjutnya yang membahas tentang pengaruh pajak hotel,
restoran dan air tanah terhadap pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten
Sleman harus dikaji lebih dalam lagi, sebab masih banyak beberapa
keterbatasan pada penelitian. Mempertimbangkan hasil penelitian maka
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman

diharapkan dapat meningkatkan kinerja dalam pemungutan pajak daerah
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dan lebih mengoptimalkan sumber potensi yang dimiliki khususnya
potensi yang berasal dari hotel, restoran dan air tanah. Pemerintah daerah
juga perlu melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan
kewajiban dalam membayar pajak.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 48 bulan
untuk setiap datanya, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memanfaatkan sampel yang lebih besar lagi.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode
penelitian dan menambahkan atau mengganti variabel independen dari
jenis pajak daerah lainnya yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan

asli daerah.



